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Abstrak 

 

Sikap merupakan salah satu hal penting dalam dunia pendidikan. Menjadikan siswa memiliki ketertarikan 

terhadap fisika merupakan model utama untuk pembelajaran selanjutnya. Hal ini dapat dilatihkan dengan 

pengajaran melalui model ICARE dengan tahapan introduction (pendahuluan), connect (koneksi), apply 

(aplikasi), reflect (refleksi) dan extend (perluasan). Sampel penelitian terdiri dari 39 siswa kelas sepuluh 

SMA di kota Bandung. Instrumen yang digunakan berasal dari skala sikap The Colorado Learning Attitudes 

about Science Survey (CLASS). Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan: 1) persiapan termasuk studi 

literatur, pesiapan instrumen dan skenario pembelajaran; 2) penerapan, termasuk pemberian perlakuan 

pada sampel penelitian; dan 3) akhir termasuk teknik pengolahan data dan analisis hasil. Indikator 

dikatagorikan menjadi beberapa hal yaitu hubungan dengan dunia nyata, ketertarikan pribadi, 

kemauan/usaha, hubungan konseptual, penerapkan pemahaman konseptual, pemecahan masalah umum, 

pemecahan masalah kepercayaan diri, dan penyelesaian masalah pengalaman. Diantara indikator tersebut, 

penerapan pemahaman konseptual merupakan sikap yang paling menonjol diantara yang lainnya. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model ICARE dapat menumbuhkan sikap positif 

pada pembelajaran fisika. 

Kata-kata kunci: fisika, ICARE, sikap 

PENDAHULUAN 

Sikap adalah kecenderungan untuk berpikir, merasakan, dan bertindak positif atau negatif terhadap sebuah 

objek di lingkungannya [1].  Kenyataannya bahwa siswa dapat menjadi sukses dalam pelajaran sains jika 

mereka memiliki sikap terhadap fisika, terutama ke arah yang lebih baik [2]. Sikap dan ketertarikan menjadi 

peran utama dalam menentukan proses pembelajaran siswa [3]. Terutama siswa yang memiliki sikap positif 

terhadap fisika akan berantusias untuk mempelajari fisika selama pembelajaran dan akan berdampak pada 
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 peningkatan prestasi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh terdahulu [4] bahwa sikap yang 

positif terhadap sains berpengaruh pada ketertarikan siswa pada sains. 

Mengingat perannya yang demikian vital, maka diperlukan suatu model pembelajaran fisika yang tepat 

untuk dapat membimbing siswa agar meningkatkan sikap siswa terhadap fisika dengan model pembelajaran 

yang menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat menekankan ciri aktif, kreatif,  dan 

menyenangkan ialah model pembelajaran ICARE  [5] yaitu melalui tahapan introduction (pendahuluan), 

connect (koneksi), apply (aplikasi),  reflect (refleksi) dan extend (perluasan). Model ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Bob Hoffman dan Donn Ritchie pada tahun 1997 di San Diego State University. Pada 

tahun 2006, United State Agency International Development (USAID) Indonesia mengenalkan dan 

menggunakan ICARE pada pelatihan guru dan proses pembelajaran di sekolah melalui program 

Decentralized Basic Education (DBE).  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode 

yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

kesimpulan yang lebih luas [6]. Penelitian ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang suatu hal saat 

penelitian dilakukan, berlaku sementara, tidak menuntut adanya perlakuan, dan diarahkan untuk menetapkan 

situasi pada waktu penelitian dilaksanakan [7]. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Siswa kelas X di salah satu SMA di Bandung yang dipilih sebagai subjek penelitian, (2) lembar jawaban soal 

tes, (3) hasil observasi proses pembelajaran di kelas, dan (4) angket sikap (5) lembar kegiatan siswa dan (6) 

hasil wawancara dengan siswa. Instrumen tes terdiri dari soal pilihan ganda terdiri dari 26 soal yang sudah 

dijudgement oleh pakar yang terdiri dari dosen dibidangnya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 39 orang siswa yang diberi soal tes yang dipilih secara acak. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal pada materi Suhu dan Kalor. Validitas soal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi yang dilakukan oleh ahli. Manfaat observasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran profil sikap yang selama pembelajaran materi pokok Suhu dan Kalor terutama yang berdampak 

pada prestasi yang diperoleh.  

Model ICARE terdiri dari lima tahapan yaitu: introduction. Pada tahap ini dilakukan pembelajaran oleh 

guru dalam menanamkan pemahaman tentang isi dari materi pokok pelajaran tersebut kepada para siswa. 

Bagian ini harus memberi penjelasan tujuan pelajaran dan apa yang akan dicapai serta hasil selama pelajaran 

tersebut. Motivasi dan apersepsi dapat disisipkan dalam tahapan ini. 

Pada tahapan connect, sebagian besar pembelajaran merupakan rangkaian dengan satu kompetensi yang 

dikembangkan berdasarkan kompetensi sebelumnya. Oleh karena itu, semua pengalaman pembelajaran yang 

baik perlu dimulai dari apa yang sudah diketahui, dapat dilakukan oleh siswa, dan mengembangkannya. Pada 

tahapan ini pembelajaran harus mengaitkan antara pengalaman siswa dan konsep yang akan dipelajari. Guru 

berusaha memberikan informasi baru seperti fakta, konsep, dan proses kepada siswa dalam konteks dunia 

nyata.  

Tahapan apply, adalah yang paling penting dari pelajaran. Setelah siswa memperoleh informasi atau 

kecakapan baru melalui tahap connect, mereka perlu diberi kesempatan untuk mempraktikkan dan 

menerapkan pengetahuan serta kecakapan tersebut baik itu dalam soal ataupun dari tugas projek yang 

diberikan. Lembar kegiatan siswa diberikan pada tahapan ini yang saling terintegrasi melalui sederetan soal 

aplikasi suhu dan kalor. 

Pada tahap reflect, bagian ini merupakan ringkasan dari pelajaran sedangkan siswa memiliki kesempatan 

untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Tugas guru adalah menilai sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran. dalam kegiatan ini, guru melakukan pengecekan terhadap pemahaman siswa. Kegiatan tahapan 

extend adalah kegiatan dimana guru menyediakan kegiatan yang dapat dilakukan siswa setelah pelajaran 

berakhir untuk memperkuat dan memperluas pembelajaran. Kegiatan ini dapat meliputi identifikasi akan 

fenomena kebaharuan aplikasi dari konsep suhu dn kalor. Di sekolah, kegiatan extend biasanya disebut 

pekerjaan rumah. Kegiatan ini  dapat meliputi penyediaan bahan bacaan tambahan, tugas penelitian atau 

latihan.  

HASIL DAN DISKUSI 

Untuk mengetahui profil sikap siswa terhadap pembelajaran ICARE yang dipadukan dengan science 

magic digunakan angket CLASS yang sebelumnya telah diadaptasi. Seluruh katagori berjumlah 8 katagori 

dengan empat pilihan. Bernilai 4 untuk pilihan sangat setuju, bernilai 3 untuk pilihan setuju, bernilai 2 untuk 
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 pilihan tidak setuju, dan bernilai 1 untuk pilihan sangat tidak setuju. Kemudian dibuat persentase rata-rata 

untuk setiap kelas. 

Pertemuan pertama yang mempelajari materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu, perubahan bentuk 

benda, dan perubahan wujud benda dengan keterlaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebesar 

80% dan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa sebesar 70%. Pertemuan kedua yang 

mempelajari materi perpindahan kalor (konduksi, konveksi, dan radiasi) dengan keterlaksanaan pembelajaran 

dikelas kontrol yang dilakukan oleh guru sebesar 100%, sedangkan keterlaksanaan yang dilakukan oleh siswa 

sebesar 90%. 

Pada pertemuan pertama ditahap introduction, siswa terlihat ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan guru 

karena tidak terbiasa dengan aktivitas tanya jawab di awal pembelajaran. Begitu pula saat memasuki tahap 

connect dimana seharusnya tahap ini guru memunculkan konflik kognitif namun pertanyaan ini tidak 

mendapat respon yang baik dari siswa, sehingga guru harus mengulang kembali konflik kognitif dengan 

sedikit menggiring pada jawaban. Sehingga dibutuhkan waktu yang cukup banyak ketika siswa berada pada 

tahapan connect dan apply. Pada tahapan apply, siswa mengalami kesulitan dalam mengisi LKS, hal ini 

terlihat pada saat tahap reflect dimana siswa yang seharusnya dapat menjawab pertanyaan di tahap apply, 

namun mereka tidak bisa melakukannya. Sehingga guru harus membantu siswa di tahapan apply dengan 

mengulang konsep-konsep yang penting.  

Selanjutnya untuk mengetahui keterkaitan antara peningkatan kemampuan kognitif  dan profil sikap maka 

akan ditinjau pengaruh skor skala  sikap terhadap n-gain. Nilai n-gain diperoleh dari peningkatan hasil  

pretest dan posttest siswa terhadap konsep suhu kalor yang disediakan dalam pilihan ganda. Angket skala 

sikap CLASS diberikan setelah selesai pembelajaran. Berikutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model ICARE terhadap sikap siswa dibuat hubungan melalui korelasi. Koefisien korelasi menunjukkan 

seberapa besar hubungan antara profil sikap dengan peningkatan kemampuan kognitif. Berdasarkan 

persamaan koefisien korelasi pearson product moment diperoleh besar koefisien korelasi sebesar 0,55. 

Keduanya berada dalam katagori sedang. Berikut hasil profil sikap yang diperoleh, terlihat pada Tabel 1 yang 

berada pada rentang 1 sampai 4.  

Tabel 1: Hasil Rekapitulasi Skala Sikap Siswa Terhadap Fisika dalam Setiap Katagori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Persentase katagori profil sikap dalam seluruh katagori memang berbeda meskipun perbedaannya tidak 

terlalu signifikan. Terlihat pada salah satu katagori sikap,  ketertarikan pribadi, merupakan katagori yang 

paling dominan terlihat pada penerapan model ICARE di kelas. Siswa memang mengakui, jika saja setiap 

pembelajaran fisika selalu dihadirkan fenomena-fenomena menarik seperti ini maka pembelajaran akan jauh 

lebih menyenangkan daripada hanya memulai pembelajaran secara langsung tanpa pendahuluan yang 

menarik minat dan ketertarikan siswa    

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran ICARE berdampak baik pada profil sikap siswa pada 8 katagori terutama 

katagori ketertarikan pribadi dengan perolehan skor rata-rata 3,75 dari 4 dengan besar koefisien korelasi 

berdasarkan pearson product moment sebesar 0,55 dalam katagori sedang.  

 

 

 

 

Katagori Interval Kriteria 

Hubungan dengan dunia nyata 3,58 Baik 

Ketertarikan pribadi 3,75 Baik 

Usaha 3,55 Baik 

Hubungan konseptual 2,94 Cukup 

Menerapkan pemahaman konseptual 2,75 Cukup 

Penyelesaian masalah umum 3,64 Baik 

Penyelesaian masalah kepercayaan diri 2,92 Cukup 

Penyelesaian masalah pengalaman 2,94 Cukup 
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